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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran learning cycle 7E pada mata pelajaran PLC 

dengan standar kompetensi mengoperasikan mesin produksi dengan kendali 

PLC di kelas XI TITL 2 SMK Negeri 2 Pengasih dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa baik dari penilaian afektif siswa maupun dari penilaian hasil tes 

belajar siswa. 

3. Penerapan model pembelajaran Learning cycle (LC) 7E pada standar 

kompetensi mengoperasikan mesin produksi dengan kendali PLC. 

Selama proses belajar mengajar, model pembelajaran Learning cycle 

(LC) 7E telah diterapkan dengan tujuan adanya kemajuan dari sisi afektif 

siswa dalam pembelajaran. Penilaian afektif yang diobservasi ialah aspek 

kehadiran, kerajian dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dari aspek-aspek tersebut diperoleh hasil bahwa adanya 

peningkatan afektif siswa dengan model pembelajaran Learning cycle 

(LC) 7E. Hal ini dapat ditunjukkan dari pengamatan aktivitas siswa dalam 

kelas seperti, adanya peningkatan frekuensi bertanya siswa, keaktifan 

dalam diskusi kelompok, dan keseriusan siswa selama kegiatan belajr 

berlangsung. 

4. Model pembelajaran Learning cycle (LC) 7E dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 



95 
 

 

Model pembelajran Learning cycle (LC) 7E dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa kelas XI TITL 2. Hasil peningkatan prestasi 

ditunjukkan dengan persentase nilai ketuntasan siswa saat post test siklus I 

yaitu 77,42% dan post test siklus II 87,10% jadi peningkatan prestasi dari 

siklus I ke siklus II yaitu meningkat 9,68%. Selain itu, peningkatan juga 

dapat dilihat dari hasil perhitungan evaluasi proses pembelajaran yang 

dilakukan dengan model pembelajaran learning cycle 7E mengalami 

peningkatan dengan ditunjukkan oleh nilai rerata sebesar 78,11 pada siklus 

I dan 84,01 pada siklus II. 

 
B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dilakukan dengan cermat, namun bukan 

berarti hasilnya tanpa kelemahan. Kelemahan-kelemahan tersebut antara lain: 

1. Penggunaan tes sebagai teknik pengumpulan data jika tidak diukur dengan 

komponen penilaian lain seperti laporan maupun penilaian proses kerja 

masih belum bisa untuk mengukur keberhasilan suatu model pembelajaran 

karena bisa saja siswa memperoleh informasi dari luar.  

2. Penelitian ini hanya dibatasi pada dua sub pokok bahasan dasar yaitu 

tentang beberapa materi PLC, sehingga jika penelitian ini diterapkan untuk 

seluruh sub kompetensi mata pelajaran PLC ataupun mata pelajaran lain 

terdapat kemungkinan data akan berubah. 

3. Penelitian ini hanya dibatasi pada satu sekolah saja, yaitu SMKN 2 

Pengasih kulon Progo yang dijadikan objek penelitian, sehingga jika 

penelitian ini diterapkan pada lokasi atau sekolah lain kemungkinan data 

akan berubah. 



96 
 

 

4. Penelitian ini hanya dibatasi pada kelas XI bidang keahlian TITL2 SMKN 

2 Pengasih Kulon Progo yang dijadikan sampel penelitian, sehingga jika 

penelitian ini diterapkan pada bidang keahlian lain dan kelas lain, 

kemungkinan data akan berubah. 

 
C. Saran 

1. Guru dapat menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E 

sebagai model pembelajaran alternatif dalam menyampaikan materi 

pelajaran kejuruan lainnya. 

2. Diharapkan pihak sekolah dapat memberi kesempatan bagi peneliti lain 

yang ingin meneliti masalah yang sejenis atau berkaitan dengan 

penelitian ini pada kasus yang lain dimasa yang akan datang. 
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